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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh dari 

kinerja lingkungan, struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diambil melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

website saham ok (www.sahamok.co.id), dan database Kementrian Lingkungan 

Hidup terkait data kinerja lingkungan. Subyek penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti 

kegiatan PROPER. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, dimana sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu yang mendukung 

penelitian. Sampel yang diperoleh sebanyak 207 data perusahaan yang dilakukan 

selama lima tahun. Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis deskriptif 

menggunakan SPSS 23, uji inner model yang terdiri dari uji R-Square  dan Uji-t 

SEM-PLS menggunakan program SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti 

PROPER pada tahun 2012-2016. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang mempunyai niat untuk menciptakan kinerja lingkungan 

yang baik maka bisa meningkatkan nilai bagi perusahaan, karena kinerja 

lingkungan perusahaan yang baik dan berkualitas akan menjadi daya tarik 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.co.id/
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perusahaan bagi para investor dan stakeholders untuk menanamkan 

sahamnya yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang 

menjalankan aktivitas lingkungan perusahaan dengan baik dan mau 

berinvestasi lebih untuk menjalankan lingkungan dengan baik akan 

menguntungkan pihak perusahaan karena keadaan perusahaan tersebut 

akan direspon positif oleh masyarakat dan citra perusahaan juga 

meningkat. Perusahaan yang mempunyai citra baik tentang lingkungannya 

akan menarik minat investor untuk menanamkan saham nya yang berakibat 

meningkatnya nilai perusahaan. 

2. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER pada tahun 

2012-2016. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki 

DER yang rendah dengan total hutang yang lebih kecil dari total modal 

tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena perusahaan tidak 

mampu meningkatkan nilai perusahaan dengan merubah proporsi debt dan 

equity yang digunakan untuk membiayai perusahaan, sebesar apapun 

proporsi hutang dan ekuitas dalam struktur modal perusahaan tidak akan 

mempengaruhi permintaan dan penawaran sahamnya di bursa efek. 

Investor lebih mempertimbangkan banyak aspek selain struktur modal 

perusahaan ketika mereka akan mengambil keputusan investasi, sehingga 

besarnya hutang tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER pada tahun 

2012-2016. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan 
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profitabilitas tinggi yang diukur menggunakan laba bersih dibagi dengan 

total aset akan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

profit yang tinggi bagi pemegang saham, dan semakin besar keuntungan 

yang diperoleh perusahaan maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan dividennya dan hal ini akan berdampak 

pada kenaikan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori 

sinyal, yaitu apabila pihak perusahaan mengirimkan sinyal positif ke pihak 

eksternal terkait profitabilitasnya yang tinggi, diharapkan pihak eksternal 

mampu menangkap sinyal tersebut dan tertarik menanamkan saham. 

Banyaknya investor yang tertarik menanamkan saham di perusahaan 

tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti 

PROPER pada tahun 2012-2016. Hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran 

perusahaan yang besar ataupun kecil dilihat dari total asetnya tidak dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, karena pihak eksternal yang meliputi 

investor ataupun calon investor tidak memperhatikan ukuran suatu 

perusahaan, seperti berapa besar aset yang dimiliki perusahaan tersebut, 

melainkan lebih memperhatikan faktor-faktor lain seperti profitabilitas 

suatu perusahaan sehingga para investor dapat memperoleh dividen yang 

tinggi. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan ini tentunya masih memiliki kekurangan yang 

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan 
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sebagai evaluasi untuk penelitian berikutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran yang digunakan dalam variabel nilai perusahaan, kinerja 

lingkungan, struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan hanya 

menggunakan satu konstruk.  

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan lemahnya pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen, hal ini mengindikasikan bahwa masih 

ada faktor-faktor lain di luar penelitian yang dapat mempengaruhi variabel 

endogen. 

3. Keterbatasan penelitian selanjutnya yaitu banyaknya perusahaan 

manufaktur yang belum mengikuti kegiatan PROPER. 

5.3 Saran 

1 Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

lebih banyak memiliki hubungan dengan nilai perusahaan seperti 

kepemilikan institusional, kebijakan dividen, dan kebijakan investasi. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memakai lebih dari satu 

konstruk dalam mengukur variabel-variabel yang akan digunakan. 

2 Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan tidak hanya dari sisi laba yang dihasilkan 

dan pengelolaan modal yang dimiliki, namun juga melakukan pengendalian 

lingkungan perusahaan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan 
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perundang-undangan yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan 

Hidup dan pemerintah. 

3 Bagi Investor 

Disarankan sebelum melakukan investasi di suatu perusahaan, sebaiknya 

investor memperhatikan informasi dan aspek-aspek tentang perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan di masa depan terkait dengan kinerja 

lingkungan perusahaan dan profitabilitas perusahaan tersebut. Investor 

sebaiknya disarankan melihat dan memilih untuk menanamkan saham pada 

perusahaan yang telah memperhatikan lingkungan hidup sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan mempunyai laba yang tinggi untuk 

meningkatkan profit perusahaan, hal ini merujuk pada hasil penelitian ini 

bahwa kinerja lingkungan dan profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 

bagi nilai perusahaan sehingga ketika kinerja lingkungan dan profitabilitas 

suatu perusahaan semakin baik maka perusahaan tersebut memiliki nilai 

perusahaan yang baik pula, dan perusahaan tersebut cenderung dapat 

menguntungkan bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 
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